BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Pabrik Tahu Laran Betun melakukan perhitungan dengan metode yang
sederhana. Biaya yang dihitung oleh pabrik ini belum mencakup semua
biaya yang dikeluarkan. Dalam perhitungannya, biaya produksi yang
dihitung biaya bahan baku berupa kacang kedelai, biaya tenaga kerja
langsung, biaya bahan penolong, biaya bahan bakar, biaya listrik dan biaya
lain-lain. Jadi, masih ada biaya yang belum diperhitungkan dalam proses
produksi tersebut antara lain, biaya pemeliharaan atau perawatan mesin,
dan biaya penyusutan peralatan. Hasil perhitungan menurut Pabrik Tahu
Laran tahun 2017-2019 adalah Rp. Rp. 31.663 tahu (Papan), Rp.33.158
tahu (Papan), Rp. 33.981 Papan tahu (Papan). Hasil penghitungan biaya
pokok produksi dengan metode full costing untuk tahun 2017-2019 adalah
Rp.31.753 tahu (Papan), Rp.33.249 tahu (Papan), Rp.34.072 tahu (Papan).
Perhitungan ini diperoleh dari biaya produksi yang lebih tinggi karena
biaya yang ada dalam proses produksi tersebut yang dihitung secara
terprinci. Perbedaan biaya produksi ini disebabkan karenan perhitungan
metode yang diterapkan oleh pabrik tidak merinci semua biaya-biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi.

2. Perbedaan antara penghitungan metode full costing dengan metode pabrik
terletak pada perhitungan biaya overhead pabrik yakni, biaya penyusutan

dan pemeliharaa. Jadi penghitungan yamg dilakukan oleh pabrik tidak
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menghitung biaya overhead pabrik yang berperilaku tetap maupun
variabel secara terperinci sehingga hasilnya pun kurang tepat dan akurat.
Kesalahan dalam penghitungan harga pokok produksi dapat berpengaruh
pada penentuan harga jual maupun laba yang diinginkanoleh suatu
perusahaan.

3. Untuk menghitung harga jual dengan menggunakan metode full costing
diperoleh dari total biaya ditambah laba yang diinginkan. Dari hasil
perhitungan diperoleh harga jual pada tahun 2017 Rp.1.487.577.500, tahun
2018 Rp.1.558.427.500, dan tahun 2019 Rp.1.597.427.500. harga jual per
papan dari hasil perhitungan yaitu pada tahun 2017 harga jual per
papannya sebesar Rp.47.115, pada tahun 2018 sebesar Rp.49.359, dan
pada tahun 2019 Rp.50.594 dan mengalami peningkatan laba setiap

tahunnya.

B. Saran
1. Pabrik Tahu Laran Betun perlu melakukan pencatatan dan menghitung semua
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi terutama biaya overhead pabrik,
agar dapat mengetahui peningkatan laba yang diperoleh setiap tahunnya. Selain
itu Pabrik Tahu Laran Betun perlu mengelompokkan biaya-biaya dengan
menggunakan metode full costing karena metode ini merincikan semua biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi seperti biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sehingga akan menghasilkan
perhitungan yang lebih tepat dan akurat dibandingkan dengan metode yang

digunakan Pabrik Tahu Laran selama ini.
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2. Pabrik Tahu Laran Betun sebaiknya tetap menggunakan harga jual yang
lama, karena harga pokok produksi tahu per papan lebih rendah dari harga
jual yang ditetapkan Pabrik Tahu Laran sehingga dari harga jual yang

lama Pabrik Tahu Laran masih memperoleh laba.
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